
Rangkuman Kuliah XV: Keuangan Internasional

Keuangan Internasional merupakan instrumen yang digunakan untuk membahas arus uang dengan skala yang besar dalam Hubungan Internasional. 
(1)Pengertian Lembaga Keuangan Internasional
Lembaga keuangan internasional adalah lembaga keuangan yang telah ditetapkan oleh lebih dari satu negara, dan merupakan subyek hukum internasinal. Pemiliknya atau pemegang saham umumnya pemerintah nasional, meski lain lembaga – lembaga internasional dan organisasi lain kadang – kadang sosok sebagai pemegang saham.
Terjadi banyak problem-problem yang menyangkut permasalahan keuangan global yang dipengaruhi ekonomi politik sehingga memerlukan perhatian lebih khusus terhadap permasalahan tersebut. Problem-problem yang terjadi menyangkut keuangan internasional sudah terjadi beberapa abad terakhir ini, masalah tersebut timbul dikarenakan terdapat kepentingan-kepentingan dari tiap-tiap negara di dunia sehingga menyebabkan permasalahan yang bersifat global. Pemerintah terus berusaha mencari cara yang efisien untuk mengatur dan menentukan kelancaran dari arus keuangan internasional.
Fungsi Lembaga Keuangan Internasional
Lembaga keuangan ini menyediakan jasa sebagai perantara antara pemilik modal dan pasar utang yang bertanggung jawab dalam penyaluran dana dari investor kepada perusahaan yang membutuhkan dana tersebut. 
Kehadiran lembaga keuangan inilah yang memfasilitasi arus peredaran uang dalam perekonomian, dimana uang dari individu investor dikumpulkan dalam bentuk tabungan sehingga resiko dari para investor beralih pada lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pinjaman utang kepada yang membutuhkan.
(2)Jenis Lembaga Keuangan Internasional
1.  Bank Dunia (international bank for reconstruction and development), 1944, tujuan: memberi pinjaman untuk pembangunan ekonomi.
Merupakan sebuah lembaga keuangan internasional yang menyediakan pinjaman kepada negara berkembang untuk program pemberian modal. 
Tujuan resmi Bank Dunia adalah pengurangan kemiskinan. Menurut Articles Of Agreement Bank Dunia seluruh keputusan harus diarahkan oleh sebuah komitmen untuk mempromosikan investasi luar negri, perdagangan internasional, dan memfasilitasi investasi modal. 
Bank Dunia berbeda dengan group bank dunia (world Bank Group) dimana bank dunia hanya terdiri dari dua lembaga yaitu Bank internasional untuk rekonstruksi dan pembangunan, sedangkan asosiasi pembangunan nasional. 
Sementara Group Bank Dunia mencakup dua lembaga tersebut ditambah lagi 3, yaitu Internasional Finance corporation, Multiteral Investment Guarantee Agency (MIGA) dan Internasional Century For Settlement Of Investment Disputes (ICSID).
Bank dunia memberi pinjaman dengan tarif preporsional kepada negara – negara anggota yang sedang dalam kesusahan. Sebagai balasannya pihak bank juga meminta bahwa langkah – langkah ekonomi perlu ditempuh agar misalnya tindak korupsi dapat dibatasi atau demokrasi dikembangkan. 
Bank Dunia didirikan pada 27 Desember 1945 setelah ratifikasi internasional mengenai perjanjian yang dicapai pada koferensi yang berlangsung pada 1 Juli – 22 Juli 1944 dikota Bretton Wods. Markas Bank Dunia berada di Washington DC Amerika Serika. Secara teknis dan struktural Bank Dunia termasuk salah satu dari badan PBB, namun secara operasional sangat berbeda dari badan – badan PBB lainnya.
2.  International Monetary Fund (IMF)
IMF, dibentuk di Bretton Woods, New Hampshire, Juli 1944 oleh kaum kapitalis internasional. Tujuannya: kerjasama moneter internasional, stabilitas kurs, menyediakan dana pinjaman untuk memperbaiki neraca pembayaran, meningkatkan mobilitas dana antar negara, mewujudkan perdagangan bebas.
Adalah organisasi internasional yang bertanggung jawab didalam mengatur sistem finansial global dan menyediakan pinjaman kepada negara anggotanya untuk membantu masalah – masalah keseimbangan neraca keuangan masing – masing negara. 
Salah satu misinya adalah membantu negara – negara yang mengalami kesulitan ekonomi yang serius, dan sebagai imbalannya negara tersebut diwajibkan melakukan kebijakan – kebijakan tertentu, misalnya privatisasi Badan Usaha Milik Negara. 
Dari negara – negara anggota PBB yang tidak menjadi anggota IMF dalah Korea Utara, Kuba, Liechtenstein, Andorra, Monako, Tuvalu, dan Nauru.
IMF dijuluki organisasi internasional paling berkuasa di abad 20, yang sangat besar pengaruhnya bagi kesejahteraan sebagian besar penduduk bumi. Ada pula yang mengolok – ngolok IMF sebagai singkatan dari “Institute Of Mistery and Famine” (Lembaga Kesengsaraan dan Kelaparan). 
Sebagaimana halnya Bank Dunia, lembaga ini dibentuk sebagai hasil kesepakatan Bretton Wods setelah perang dunia II. Menurut pencetusnya, Keynes dan Dexter White tujuannya adalah menviptakan lembaga demokratis yang menggantikan kekuasaan para bankir san pemilik modal internasional yang bertanggung jawab terhadap resesi ekonomi pada dekade 1930an, akan tetapi peran itu sekarang berbalik 180 derajat setelah IMF dan Bank Dunia menerapkan model ekonomi neo-liberal yang menguntungkan para pemberi pinjaman, bankir swasta dan investor internasional.
Tujuan IMF
Dalam status pendirian IMF disebut enam tujuan yang ingin dicapai oleh IMF, yaitu :
a.  Untuk memajukan kerjasama moneter internasional 
b.  Untuk memperluas perdagangan dan investasi dunia
c.  Untuk memajukan stabilitas kurs valuta asing
d.  Untuk mengurangi dan membatasi praktek – praktek pembatasan terhadap pembayaran internasional
e.  Untuk menyediakan dana yang dapat dipinjamkan dalam bentuk pinjaman jangka pendek atau jangka menengah yang dibutuhkan guna mempertahankan kurs valuta asing yang stabil selama neraca pembayaran mengalami defisit yang sifatnya semnetara sampai dapat diatasi dengan jalan menyesuaikan tingginya kurs devisa.
f.  Untuk memperpendek dan memperkecil besarnya defisit atau surplus neraca pembayaran
3. Islamic Development Bank (IDB)
Adalah lembaga keuangan internasional yang didirikan pada tanggal 20 Oktober 1975 (15 syawal 1395 H) oleh negara – negara yang tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam (OKI). 
Kantor pusatnya terletak di Jeddah Arab Saudi, sedangkan untukkantor regionalnya telah dibuka di Rabat Maroko (1994), Kuala Lumpur Malaysia (1994), Almaty Kazajhstan (1997), dan Dakar Senegal (2008). IDB juga memiliki perwakilan di 12 negara yaitu Afghanistan, Azerbaijan, Bangladesh, Guinea Conakry, Indonesia, Iran, Nigeria, Pakistan, Sierra Leone, Sudan, Uzbekistan dan Yaman.
Fungsi IDB
Fungsi IDB adalah memberikan pinjaman untuk proyek – proyek produktif dalam pembangunan ekonomi dan sosial. 
Selain itu, IDB juga mendirikan dan mengoperasikan dana khusus untuk tujuan tertentu seperti dana bantuan untuk masyarakat muslim dinegara – negara non-anggota IDB dan berwenang untuk menerima dana dan memobilisasi dana tersebut berdasarkan sumber daya keuangan syariah yang kompatibel. Hal ini juga dituntut dengan tanggung jawab untuk membantu dalam promosi perdagangan luar negri terutama dalam barang – barang modal diantara negara anggota yakni memberikan bantuan teknis kepada negara – negara anggota dan memperluas fasilitas pelatihan untuk personil yang terlibat dalam kegiatan pembangunan di negara- negara muslim untuk menyesuaikan diri dengan syariah.
Tujuan IDB
Untuk mendorong pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial negara – negara anggota dan masyarakat muslim baik secara perorangan maupun bersama – sama sesuai dengan prinsip – prinsip syariah yaitu hukum islam.
Visi dan Misi IDB
Demi mencapai tujuaannya IDB memiliki visi untuk menjadi leader dalam mendorong pembangunan sosial ekonomi di negara – negara anggota dan masyarakat muslim dinegara – negara non anggota sesuai dengan prinsip syariah. 
Disamping itu, IDB juga memiliki misi untuk mengurangi kemiskinan, mendukung pembangunan manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi, ekonomi islam, perbankan dan keuangan dan meningkatkan kerja sama antara negara – negara anggota melalui mitra pembangunan IDB.
Keanggotaan dan Prinsip Operasional IDB
a.  Negara anggota
Saat ini keanggotaan IDB terdiri dari 56 negara, syarat dan kondisi dasar untuk keanggotaan adalah bahwa negara calon anggota harus menjadi anggota Organisasi Konferensi Islam (OKI), membayar kontribusi kepada modal bank dan bersedia menerima syarat – syarat dan kondisi sebagaimana dapat diputuskan oleh Dewan Gubernur IDB. 
Setiap negara anggota dewan diwakili oleh seorang gubernur dan gubernur alternatif, setiap anggota memiliki 500 suara dasar ditambah 1 suara untuk setiap saham berlangganan. Secara umum keputusan diambil oleh Dewan Gubernur berdasarkan mayoritas hak suara yang terwakili dalam pertemuan. Dewan Gubernur bertemu sekali setiap tahun untuk meninjau kegiatan Bank untuk tahun sebelumnya dan untuk memutuskan kebijakan masa depan.
b.  Prinsip operasional
a.  IDB menjadi khalifah (pelopor) pembangunan berdasarkan landasan islam
b.  IDB proaktif
c.  IDB selalu menjaga hubungan dan berusaha meningkatkan kerjasama
d.  IDB menjadikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat sebagai target sebelum menyusunnya menjadi program
e.  IDB berkonsultan dengan intens kepada setiap stakeholders dalam setiap program yang diajukan
Fokus Kerjasama
a. Pembangunan manusia
b. Pembangunan pertanian dan ketahanan pangan
c. Pembangunan infrastruktur
d. Kejasama perdagangan antar negara anggota
e. Pembangunan sektor swasta
f.  Kajian dan pengembangan dibidang ekonomi, perbankan dan keuangan islam
4.  Asian Development Bank (ADB)
Adalah sebuah Bank Internasional yang berkantor dipusat filipina yang membantu pertumbuhan sosial dan pertumbuhan ekonomi di Asia dengan cara memberikan pinjaman kepada negara – negara miskin. 
ADB juga didirikan pada tanggal 19 Desember 1966 di Manila, piagam pendiriannya ditandatangani oleh perwakilan dari 31 negara.
Tujuan ADB
a.  Memberikan pinjaman dan melakukan investasi modal untuk mempercepat pembangunan ekonomi dan sosial negara berkembang (Asia)
b.  Memberikan bantuan teknis dalam rangka persiapan dan pelaksanaan proyek pembangunan
c.  Mempromosikan investasi untuk sektor publik dan swasta untuk tujuan pembangunan
d.  Membuat tanggapan terhadap permintaan tenaga teknik dari negara anggota dalam rangka koordinasi perencanaan dan penyusunan kebijakan.
Fungsi ADB
a.  Membantu negara – negara asia khususnya dalam mengkoordinasikan kebijakan dan rencana pembangunannya dengan tujuan antara lain : menyehatkan perekonomian dan meningkatkan ekspansi perdagangan luar negri.
b.  Memanfaatkan sumber daya yang sedia dengan prioritas untuk membangun negara – negara asia khususnya yang masih terbelakang.
c.  Memberikan bantuan teknis untuk menyiapkan, membiayai dan melaksanakan berbagai program / proyek pembangunan termasuk memformulasikannya usulan proyek
d.  Melaksanakan berbagai kegiatan jasa sesuai tujuan Asian Development Bank

Pada awalnya pendirian ADB hanya beranggotakan 31 negara dan saat ini berkembang menjadi 59 negara yang terdiri dari 43 negara kawasan Asia dan 16 negara diluar Asia. Kantor pusat ADB berkedudukan di Manila Philipina memiliki 22 kantor cabang / perwakilan di beberapa negara Asia dan USA.

5.  IFC (International Finance Corporation), membantu swasta
6.  IDA (International Development association) pembangunan ekonomi
7.  BIS (Bank for International Settlement), krisis keuangan
8.  RDA (Regional Development Agencies), pembangunan ekonomi regional (Asia, Afrika, Amerika Latin).
MANAJEMEN KEUANGAN INTERNASIONAL

Pengertian Manajemen Keuangan Internasional
Manajemen keuangan internasional ialah perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian Keuangan Perusahaan Multinasional (Multinational Corporation yang lazim disebut MNC). 
Perusahaan multinasional ialah perusahaan yang beroperasi di seluruh dunia. Mereka adalah perusahaan-perusahaan besar yang dimiliki oleh kaum kapitalis global yang pusatnya di Kanada, Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Italia, Perancis, dan Inggris. Perusahaan-perusahaan itu lazim disebut konglomerat global atau kapitalis global. Mereka tidak mengenal negara, bangsa, tanah air, dalam mengembangkan kapitalnya. 
Dewasa ini perusahaan-perusahaan tersebut menguasai ekonomi dunia, dan menguasai ekonomi negara-negara sedang berkembang di Afrika, Asia, dan Amerika Latin. Tujuan mereka yang utama adalah mencari keuntungan.
(3)Keuangan internasional penting bagi:
(1) ekspansi perusahaan multinasional (Multinational Corporation atau MNC) ke Negara-negara sedang berkembang (NSB),
(2) ekspansi ideology globalisasi, dan
(3) perdagangan internasiolan (Ekspor-impor). Para pemikir ekonomi liberal menyatakan bahwa ekspansi MNC ke negara-negara sedang berkembang merupakan lokomotif pembangunan di NSB, oleh sebab itu kehadirannya sangat diharapkan.
Untuk menyakinkan rakyat di negara-negara yang sedang berkembang bahwa MNC itu penting, dipromosikan ideoloi globalisme, tanpa MNC tidak akan ada pembangunan di negara-negara sedang berkembang karena mereka kukurangan modal, ilmu, teknologi, dan tenaga ahli.
Secara rasional, ekspansi MNC ke NSB disebabkan karena:
(1) investasi jenuh di negara-negara MNC,
(2) di NSB sumber daya alam melimpah,
(3) di NSB tenaga kerja murah,
(4) di NSB kapitalis-birokrat tumbuh subur,
(5) di NSB kapitalis komprador sangat loyal kepada MNC,
(6) di NSB pasar potensial bagi kapitalis global,
(7) di NSB system perpajakan fleksibel,
(8) di NSB kebijakan bea-cukai (pelabuhan) fleksibel,
(9) di NSB Undang-undang Perburuhan memihak kapitalis,
(10) di NSB pemerintahnya memberi jaminan keamanan investasi,
(11) di NSB memberi kebebasan transfer modal dan laba bagi kapitalis global,
(12) di NSB system perbankan fleksibel.
(4)Manajemen keuangan internasional meliputi aktivitas:
(1) aliran financial, yaitu arus masuk modal dan pinjaman,
(2) aliran riil, yaitu arus masuk barang dagangan barang (bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi,
(3) aliran budaya, yaitu arus masuk ilmu pengetahuan, teknologi, dan pola pikir dan perilaku. Hakikatnya manajemen keuangan internasional adalah eksport capital, budaya, dan barang dagangan dari negara-negara kapitalis maju ke negara-negara sedang berkembang.
Ekonomi Keuangan Internasional, meliputi:
a.    Internasional  Commercial Transaksi : Ekport. Import
b.    Internasional  Financial Transaksi : Internas. Investment & Financing
c.    Internasional  Financial Risk Manj.: Insurance, Asset-Liabilities, Headging
d.    Financial Report : Macro Finc.( BOP& APBN/D) & Micro ( Lap. Keu.)
e.    Financial Performance : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas Ratio.
Bagi Negara sedang berkembang (NSB) hadirnya MNC adalah merupakan bentuk “kolonisasi modern” yang dibawa oleh proses globalisasi. 
Banyak cendekiawan berinisiatif melawannya. Mereka mengatakan bahwa globalisasi adalah rekayasa manusia MNC untuk menguasai ekonomi, sosial, politik, dan budaya (pendidikan) negara-negara sedang berkembang. Namun, dibalik itu semua ada setitik keuntungan yaitu:
(1) dapat memanfaatkan keunggulan komparatif,
(2) transfer ilmu pengetahuan dan teknologi.
(5)Risiko yang dihadapi NSB adalah:
(1) ketidakpastian nilai tukar valuta asing, karena nilai mata uang dapat dipermainkan oleh kapitalis global,
(2) risiko negara (country risk) yang tinggi, MNC dapat menguasai politik NSB karena ekonominya telah dihegemoni dan di dominasi.
Bagaimanapun juga, manajemen keuangan internasional itu penting dipelajari karena dapat:
(1) membantu manajer keuangan dalam memprediksi kejadian-kejadian internasional dan dampak kejadian-kejadian internasional terhadap keputusan keuangan perusahaan,
(2) mengetahui siklus ekonomi dunia (tumbuh, krisi, recovery),
(3) mengetahui kelebihan MNC dalam memberdayakan NSB sehingga NSB tergantung kepadanya,
(4) mengetahui moral bangsa (patriot, kapitalis birokrat, kapitalis komprador),
(5) memahami karakter MNC yang hanya berorientasi mencari keuntungan tanpa peduli nasib banyak rakyat yang dikuasainya,
(6) mengetahui aliran dana dari negara maju ke NSB dan dari NSB ke negara maju.

(6)Teori-teori Keberadaan Bisnis Internasional, yaitu:
a. Teori Keunggulan Komparatif
Teori keunggulan komparatif menekankan bahwa setiap negara mempunyai kekhasan dalam corak dan ragam, serta kualitas dan kuantitas sumber dayanya, baik kekayaan alam, sumber daya manusia, penguasaan teknologi dan sebagainya. 
Perbedaan sumber daya antar negara mendorong mereka untuk melakukan spesialisasi. Kegiatan produksi barang dan kreasi jasa diarahkan untuk mengekploitasi kelebihan yang dimiliki, sehingga dapat dihasilkan barang dan jasa yang lebih efisien dan bermutu. Barang dan jasa ini akan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan sebagian akan diekspor ke negara lain. 
Sebagai gantinya, akan diimpor barang dan jasa dari negara lain yang memiliki keunggulan dalam memproduksi dan mencipta barang dan jasa tersebut.
Setiap negara akan memfokuskan aktivitasnya pada objek, di mana ia memiliki keunggulan komparatif dibanding negara lain dalam menghasilkan objek tersebut. Spesialisasi kegiatan ini akhirnya akan memunculkan kebutuhan untuk melakukan perdagangan internasional yang menikmati manfaat berupa: peningkatan kualitas, kuantitas dan bermacam-macam alat pemuas yang ada di negara itu (Yuliati dan Prasetyo, 2002:7).
b. Teori Ketidaksempurnaan Pasar
Teori ketidaksempurnaan pasar menyatakan bahwa terdapat satu kondisi ketidaksempurnaan pasar, di mana faktor-faktor produksi sulit berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain (immobile) karena terdapat pembatasan-pembatasan dan biaya-biaya. Immobilitas faktor-faktor produksi ini menjadikan perdagangan internasional tetap menarik, karena terdapat perbedaan biaya dan tingkat keuntungan antar negara (Yuliati dan Prasetyo, 2002:8).
Perdagangan internasional mungkin tidak akan terwujud seandainya seluruh sumber daya produksi dapat berpindah atau dipindahkan dari satu negara ke negara lain tanpa batas.
Mobilitas faktor-faktor produksi yang sangat tinggi dan fleksibel akan menyetarakan biaya dan tingkat keuntungan serta menghilangkan keunggulan komparatif setiap negara. Akibatnya perdagangan internasional kurang memberi manfaat. Sayangnya, kondisi pasar yang sempurna ini sulit terwujud.
c. Teori Siklus Produk
Teori siklus produk (product cycle theory) mengatakan bahwa perkembangan hidup suatu produk mengikuti siklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu: masa awal dimana perusahaan baru mulai memperkenalkan produknya, diikuti masa pertumbuhan, masa kematangan dan  masa proses penurunan.
Pesan dari teori ini pada dasarnya adalah bahwa bila suatu perusahaan telah mencapai masa kematangan maka barangkali sudah saatnya mempertimbangkan tambahan peluang di luar negara asalnya. 
Apakah bisnis di luar negeri menjadi menurun atau malah meningkat akan tergantung dari seberapa jauh perusahaan itu mempertahankan keunggulan kompetitifnya dibanding para saingannya. Keunggulan kompetitif bisa berdasarkan atas keunggulan dalam produksi maupun pembiayaan sehingga dapat menekan biaya. Keunggulan kompetitif juga dapat berdasarkan pendekatan pemasaran di mana perusahaan menjaga dan menimbulkan permintaan yang kuat atas produk-produknya (Kuncoro, 2001:54).
Uraian diatas merupakan penjelasan konseptual, mengapa terjadi perdagangan atau bisnis internasional. 
Secara lebih kongkret, sesungguhnya terdapat sangat banyak alasan yang menjadi motif bagi pelaku bisnis internasional. Alasan-alasan yang sering dikemukakan antara lain (Yuliati dan Prasetyo, 2002:9) adalah:
1.  Memperluas pasar untuk mencari sumber-sumber permintaan baru.
2.  Bisnis internasional memberikan keuntungan yang lebih besar dari pasar domestik.
3.  Mengoptimalkan skala ekonomis operasi untuk meningkatkan efisiensi usaha.
4.  Memanfaatkan faktor-faktor produksi yang lebih murah, misalnya: tenaga kerja, bahan baku, lahan dan lain sebagainya.
5.  Meraih keuntungan monopolistik.
6.  Bereaksi terhadap pembatasan-pembatasan perdagangan oleh pemerintah negara tuan rumah (host country).
7.  Mendiversifikasikan resiko usaha.
8.  Bereaksi terhadap perubahan kurs mata uang.
9.  Mencari kestabilan iklim politik.
Keuntungan Perdagangan Internasional
Kuntungan utama yang dapat diraih dari perdagangan internasional adalah peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 
Suatu negara dapat menikmati keuntungan tersebut dengan menspesialisasikan diri untuk memproduksi barang dan jasa yang memiliki keunggulan komparatif. Artinya, barang dan jasa tersebut dapat diproduksi dengan lebih efisien, ceteris paribus. 
Apabila semua negara menyadari manfaat potensial yang bisa diraih dari perdagangan internasional dan mampu mengidentifikasi keunggulan komparatifnya, maka pilihan macam produk dan kuantitasnya serta kapasitas produksi nasional akan dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Resiko Perdagangan Internasional
1. Ketidakpastian kurs valuta asing. Perubahan kurs valuta asing yang tidak diantisipasi sebelumnya akan mempengaruhi harga, penjualan dan laba eksportir dan importir.
Keuntungan perdagangan internasional tidak diraih dengan tanpa menanggung resiko. 
2. Resiko negara (country risk). Resiko ini antara lain disebabkan oleh perang, revolusi, kerusuhan sosial dan ketegangan politik yang mengancam kestabilan keamanan. Coutry risk dapat dialami oleh investasi langsung asing, kreditur internasional dan pihak-pihak yang terlibat dalam perdagangan dan investasi internasional. Coutry risk umumnya akan semakin besar jika tidak terdapat perjanjian atau kesepakatan perdagangan antar negara. Hal ini karena masing-masing negara menggunakan pedoman juridiksi yang berbeda.
3. Ketidakpastian pada arah kebijakan perdagangan internasional suatu negara, seperti perubahan tarif impor dan kuota, proteksi berupa pemberian subsidi yang besar pada produsen domestik dan hambatan-hambatan nontarif lainnya. 
Semua hambatan di atas timbul karena orientasi pemerintah lokal untuk melindungi produsen domestik. Hambatan-hambatan tersebut dapat diperkecil atau diperingan melalui perundingan perdagangan yang saling menguntungkan.

(7)Arti Pentingnya Manajemen Keuangan Internasional
Pengetahuan manajemen keuangan internasional membantu dalam dua hal penting, yaitu:
a.   Manajemen keuangan internasional membantu manajer keuangan memutuskan bagaimana pengaruh berbagai kejadian-kejadian internasional terhadap perusahaan dan langkah-langkah apa yang dapat diambil untuk memanfaatkan perkembangan positif dan menghindarkan perusahaan dari dampak negatif.
b.  Manajemen keuangan internasional membantu manajer mengantisipasi kejadian dan membuatnya mampu mengambil keputusan yang menguntungkan, sebelum kejadian-kejadian tersebut terjadi. Kejadian-kejadian yang harus diantisipasi tersebut dapat berupa perubahan kurs valuta asing, tingkat bunga, laju inflasi, pendapatan nasional dan kemungkinan adanya perubahan aspek politik.
Pengaruh / Peranan  Manajemen Keuangan Internasional (Macro Economic)
Dari aspek Supply (S) dan Demand (D)
Dapat dilihat dari Perhitungan Pendapatan Nasional / Nasional Income yaitu:
a. Menghitung Gross domestic product /GDP dengan prinsip Teritorial: menghitung seluruh barang/jasa yang dihasilkan oleh seluruh faktor   produksi di dalam wilayah /negara baik milik nasional /asing.
b. Menghitung Gross national product /GNP dengan prinsip Nationality. Kebangsaan: menghitung seluruh barang/jasa yang dihasilkan dari seluruh factor produksi milik nasional baik berada didalam / luar territorial suatu Negara.
Untuk menghitung GDP dan GNP dengan 3 pendekatan yaitu :
a.  Production Approach: yaitu berdasar Nilai Tambah ( Value Added) factor produksi ( primer, sekunder dan tersier)
b.  Income approach: yaitu balas jasa dalam bentuk pendapatan dari factor produksi ( p,s & t)
c.  Expenditure Approach: Pengeluaran  produksi seperti: konsumsi RT (C), Investasi /konsumsi    Perusahaan ( I ),     konsumsi/pengeluaran pemerintah /government    exp. (G) dan pengeluran LN net. ( X – M). dirumuskan sbb.:
GDP / GNP = Y = C + I + G + (X – M)
Dimana  : X:  Eksport
                     M:  Import
Dari rumus diatas dapat dilihat pengaruh ekonomi dan keuangan Internasional terhadap keseimbangan pendapatan Nasioanal sbb.:
1. Bila X – M > 0,  maka X > M  dan  Piu. > Utang maka ∆X +( ∆X naik   ) shg. Y naik dan GDP / GNP naik
2. Bila X – M < 0,  maka X < M  dan  Piu. < Utang maka ∆X -( ∆X turun   ) shg. Y turun  dan GDP / GNP turun
Dari mekanisme diatas dapat dilihat :
1. Pengaruh X & M ( dalam Valas) terhadap GDP/GNP
2. Keseimbangan ekonomi nasional suatu Negara merupakan keseimbangan antara ∑ barang /jasa yang ditawarkan (Supply total/St) dengan barang/jasa yang diminta (Demand Total /Dt).

(8)Persamaan dan Perbedaan Manajemen Keuangan dan Manajemen Keuangan Internasional
Persamaan :
Membahas keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijaksanaan deviden serta bertujuan memaksimalkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan harga saham perusahaan.
Perbedaan :
MK untuk perusahaan domestik walaupun punya banyak anak perusahaan tetapi masih dalam satu negara (satu mata uang) sehingga tidak terjadi masalah resiko perubahan nilai tukar (foreign exchange rate), perpajakan dan akuntansi khususnya pembuatan laporan keuangan rekonsiliasi.
(9)MK Internasional :
1.  membahas tentang lingkungan manajemen keuangan internasional, faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar dan neraca pembayaran serta implikasinya pada suatu negara
2.  Pasar valuta asing (foreign exchange market) dan bagaimana pasar valas ini berfungsi dalam perekonomian dunia.
3.  Mengukur dan manajemen ekposur mata uang asing,
4.  Analisis investasi langsung,
5.  Manajemen operasi multinasional
6.  Perbankan internasional
Aliran barang dan Jasa Internasional
Aliran barang dan jasa internasional dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.  Produk nasional = konsumsi + tabungan
2.  Pengeluaran nasional = konsumsi + investasi
3.  Pendapatan nasional – pengeluaran nasional = tabungan – investasi
4.  Pendapatan nasional > pengeluaran nasional = Surplus capital – investasi ke luar negeri, lahir perusahaan global atau multinational corporation (MNC) yang kemudian melahirkan “kolonialisme modern”
5.  Tabungan = investasi domestic + investasi asing. Negara-negara kapitalis pada umumnya memiliki tabungan, sedangkan Negara-negara sedang berkembang pada umumnya tidak memiliki tabungan, hal itu dapat dibuktikan investasi dalam negeri pelakunya adalah modal asing.
(10)Pasar Valuta Asing (Valas)
Pasar valuta asing ialah jual beli valuta asing yang pada umumnya dilakukan melalui informasi elektronik computer, terdapat di semua negara, berfluktuasi setiap jam pada setiap hari kerja. Pasar tersebut pada umumnya digunakan untuk spekulasi atau “judi” kaum kapitalis. 
Fungsi pasar valas adalah:
(1) transfer daya beli,
(2) penyediaan kredit: L/C dan banker’s acceptance,
(3) minimalisasi risiko: hedging (pengamanan), forward.

(11)Para partisipan dalam pasar valas adalah:
(1) bank dan non-bank yang bertindak sebagai dealer,
(2) individu dan perusahaan yang melakukan transaksi perdagangan dan investasi,
(3) spekulan dan arbiter,
(4) bank sentral,
(5) pialang valas.
 Tipe-tipe transaksi yang dilakukan dalam pasar valas adalah:
(1) transaksi spot: nilai tukar saat transaksi terjadi,
(2) transaksi forward: valas diserahkan masa y.a.d.
(3) transaksi swap: terjadi di pasar antar bank yaitu pembelian dan penjualan valas secara bersamaan, beli dan jual pada tanggal yang berbeda, maka disebut spot against forward type.
Dalam pasar valas harus dibedakan antara kurs, kuotasi, pasar sport, pasar forward, pasar future, dan pasar opsi. Kurs ialah nilai tukar valas, harga mata uang yang dinyatakan dalam mata uang lain. Kuotasi ialah kesediaan untuk membeli atau menjual valas pada tingkat harga yang berlaku. 
(12)Jenis kuotasi ialah:
1.      Kuotasi langsung dan tidak langsung.
2.      Cara eropa dan amerika
3.      Kuotasi beli dan jual (bid and offer quotations)
4.      Menyatakan kuotasi forward dengan basis poin
5.      Kuotasi forward dalam presentase
6.      Kurs silang

Paritas Daya Beli (Purchasing Power Parity)
Paritas daya beli lazim disebut hukum satu harga yaitu:
(1) law of one price, menjelaskan hubungan antara nilai tukar dan harga komoditas,
(2) komoditas yang sama akan memiliki harga yang sama pula walaupun dijual di tempat yang berbeda, contoh: harga gula di Indonesia Rp. 5.000 kg, di AS US$ 0.5, maka paritas daya beli = Rp. 5.000.
NILAI TUKAR DAN KEUANGAN INTERNASIONAL 
Aspek ekonomika makro terbuka dalam hubungannya dengan negara-negara lain. Transaksi perdagangan dan ekonomi internasional memerlukan system dan mekanisme pembayaran, dan hal ini menyangkut kedaulatan serta system moneter yang berbeda. 
System kurs valuta asing ditentukan oleh mekanisme pasar yaitu kekuatan permintaan dan penawaran pasar serta berbagai cara pengaturan campur tangan pemerintah di bidang ini. Pola perilaku kurs tergantung pada system moneter yang berlaku.

Pada masa orde lama berlaku system pengendalian ketat devisa dimana pemerintah menetapkan kurs jauh dibawah tingkat kurs menurut pasar bebas yang menimbulkan pasar bebas devisa. Pada masa orde baru system pengendalian dihapus secara bertahap dan diganti system kurs mengambang terkendali. Pada masa reformasi sekarang ini pengendalian devisa lebih dikendalikan pemerintah sesuai dengan kondisi ekonomi pemerintah dalam hal ekspor dan impor.

Pasangan masalah ekonomi domestik dan internasional yang dihadapi serta kebijakan yang tepat diambil untuk masing-masing maslah mungkin bersesuaian dan atau mungkin bertentangan. Dalam makalah ini akan dibahas lebih lanjut tentang nilai tukar dan keuangan internasional lebih rinci.
1.     Pengertian Pasar Valuta Asing dan Nilai Tukar Uang
a.    Pengertian pasar valuta asing
Yang dimaksud dengan valuta asing (foreght exchange) adalah mata uang negara lain (foreign currency)dari suatu perekonomian. Valuta asing (VALAS) adalah suatu mata uang tertentu yang dimiliki oleh negara lain sebagai alat pembayaran yang sah. 
Valuta asing akan mempunyai suatu arti apabila valuta tersebut dapat ditukarkan dengan valuta lainnya tanpa pembatasan. Tempat bertemunya penawaran dan permintaan valuta asing disebut dengan Bursa Valuta Asing atau Foreign Exchange Market.
Misalnya, valuta asing vagi perekonomian Indonesia adalah mata uang lain selain rupiah, misalnya dolar Amerika, ringgit Malaysia, yen Jepang dal lain-lain. Kurs valuta asing atau kurs devisa yaitu harga yang harus dibayar dengan mata uang sendiri utuk memperoleh satu satuan mata uang asing.
b.   Nilai Tukar Mata Uang
Nilai tukar ada 2, yaitu:
1)   Nilai tukar nominal, adalah nilai tukar yang ditulis dengan angka nominal. Misalnya US$ 1,00=Rp10.000. kurs antara dua Negara adalah yang dinamakan kurs nominal.
2)  Nilai tukar Riil atau kurs riil (riil exchange rate) adalah harga relative dari barang-barang kedua Negara yang menyatakan tingkat dimana kita dapat memperdagangkan barang-barang dari suatu Negara untuk barang-barang dari suatu Negara untuk barang-barang Negara lain. Oleh karena itu nilai tukar riil juga disebut terms of trade.
Secara umum dapat dituliskan:
terms of trade = 
Nilai tukar riil diantara kedua Negara dihitung dari nilai tukar nominal dan tingkat harga di kedua Negara. Jika nilai tukar riil adalah tinggi, berarti harga barang-barang luar negeri relative murah, dan harga barang-barang domestic relatif mahal. Dan sebaliknya, jika nilai tukar riil rendah, berarti harga barang-barang luar negeri relative mahal, dan harga-harga barang domestic relative murah.
1)  Permintaan terhadap valuta asing(foregn Exchange Demand)
Permintaan valuta asing timbul bila penduduk suatu Negara membutuhkan barang dan jasa yang diproduksi oleh Negara lain. 
Dengan kata lain, permintaan terhadap valuta asing meningkat bila impor meningkat. faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan terhadap valuta asing adalah harga mata uang asing tersebut  (nilai tukarnya), tingkat pendapatan, tingkat bunga relative, selera, ekspektasi, dan kebijakan pemerintah.
2)  Penawaran terhadap valuta asing  (Foregn Exchange Supply)
Penawaran terhadap valuta asing meningkat bila Negara lain mengimpor barang dan jasa atau ekspor meningkat. 
Penawaran terhadap valuta asing juga meningkat bila arus modal masuk (capital inflow) lebih besar dari pada arus keluar modal (capital outflow).
Seperti halnya kurva permintaan, kurva penawaran akan bergeser bila factor ceteris paribus berubah. Sebab perubahan factor cateris paribus tersebut akanmenyebabkan perubahan, baik dalam neraca lancar maupun neraca modal. Misalnya bila ekspor meningkat. Kurva penawaran bergeser ke kanan, bila arus masuk modal meningkat, kurva penawaran valuta asing juga bergesar ke kanan.
Kurva permintaan dan penawaran Indonesia berasumsi bahwa mata uang asing yang utama bagi Indonesia adalah US$. Sumbu Vertikal menunjukan harga rupiah dari setiap unit US$ makin mahal atau bisa dikatakan  bili rupiah melemah. Jika harga bergerak kebawah , yang terjadi adalah sebaliknya, artinya nilai tukar rupiah menguat. Sumbu horizontal menunjukan jumlah US$ yang diminta atau di tawarkan dalam juta unit. Kurva Df adalah kurva penawaran  terhadap valuta asing , dalam hal ini US$. Kurva Df adalah kurva permintaan terhadap valuta asing (US$). Keseimbangan terjadi pada saat Sf=Df, dalam kurva di bawah ini terjadi pada harga 2500, artinya kurs keseimbangan adalah Rp2.500,00/US$.

Jenis-jenis valuta asing ada 4 macam, yaitu:
1. Transaction Spot (transaksi spot), yaitu jual beli mata uang dengan penyerahan dan pembayaran antar-bank yang akan diselesaikan pada dua hari kerja berikutnya.
2.  Forward transaction (Trasaksi berjangka). Transaksi ini disebut juga dengan transaksi berjangka yang pada prinsipnya adalah transaksi sejumlah mata uang tertentu dengan sejumlah mata uang lainnya dengan penyerahan pada waktu yang akan datang.
3. Swap trasaction (Transaksi swap), yaitu transaksi pembelian dan penjualan bersamaan sejumlah tertentu mata uang dengan 2 tanggal valuta (penyerahan) yang berbeda. Pembelian dan penjualan mata uang tersebut dilakukan pada bank lain yang sama.
4. Transaksi option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam rangka membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan atas sejumlah unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir tertentu.

  Pelaku Pasar Valuta Asing / Forex
1. Bank Sentral setiap Negara
2. Bank Komersial
3. Bank Devisa
4. Lembaga Investasi
5. Institusi Keuangan Non Bank
6. Eksportir dan Importir

Faktor-Faktor Pendorong Melemahnya Nilai Tukar Rupiah
1. Faktor utama dari luar negeri adalah inflasi di Amerika Serikat sebesar 0.6% pada tahun ke tahun. 
Angka ini jauh diatas perkiraan pasar. Akibatnya pasar berspekulasi bahwa The Fed akan menaikan suku bunga (the fed of rate) lebih agresif lagi dalam jangka waktu dekat. Hal ini berspekulasi bahwa dollar AS akn menguat (karena imbal dari asset dalan dollar AS akan naik), yang membuat dollar AS benar-benar menguat terhadap hamper seluruh mata uang dunia, termasuk rupiah.
2. Factor dari dalam negeri adalah kenaikan BBM, yang jauh dari perkiraan pasar dan telah memicu naiknya ekspektasi inflasi, yang kemudian menimbulkan ekspektasi ekspektasi pelemahan rupiah. 
Naiknya harga minyak internasional. Kondisi itu memaksa pertamina membeli dollar lebih banyak di pasar valuta asing (valas). Setiap bulannya pertamina membeli hamper 1 miliar dollar hanya untuk mrngimpor BBM. Pembelian dollar dengan jumlah besar tenru akan menekan rupiah.
3. Pesatnya kegiatan impor dari kegiatan investasi. Jika pertumbuhan investasi dan impor di biayai investor asing (melalui foreign direct investment atau FDI), pembelian dollar dengan rupiah terbatas. 
Maka karena FDI masih rendah (kerena iklim disektor riil yang masih lemah di investor asing), maka investasi umumnya dibiayai investasi dalam negeri dengan rupiah.Yang membutuhkan pembelian dollar untuk impor.Transaksi ini untuk memperlemah rupiah.
Melemahnya rupiah berdampak buruk terhadap kegiatan konsumsi dan investasi karena dua hal. Pertama, memicu kenaikan harga barang impor dan inflasi, apalagi setelah kenaikan harga BBM sehingga memicu daya beli dan konsumsi masyarakat. Kedua, kenaikan inflasi secara tajam akan memaksa Bank Indonesia (BI) menaikkan suku bunga secara tajam. Selain itu juga akan memukul konsumsi masyarakat dan kegiatan investasi. Melemahnya kegiatan konsumsi dan investasi menghambat pertumbukhan ekonomi secara menyeluruh.

System Pembayaran Internasional
Sejarah mencatat, dalam sistem moneter Internasional pernah dikenal tiga macam sistem nilai tukar mata uang (kurs valas).Tiga sistem tersebut adalah Fixed Exchange RateSystem, Floating Exchange Rate System dan Pegged Exchange Rate System. 
1. Fixed exchange rate system, Sistem ini menuntut agar nilai suatu mata uang dikaitkan atau convertible terhadap emas atau gold exchange standard, ditandai dengan berlakunya Bretton Woods System sejak 1 Maret 1947. Pada waktu itu, mata uang dolar AS menjadi acuan (numeraire), di mana semua mata uang yang terikat dengan sistem ini dikaitkan dengan USD. 
Untuk mencipta uang senilai $35, Federal Reserve Bank (Bank Sentral Amerika) harus mem-backup dengan emas senilai 1 ounce atau 28,3496 gram. Dengan demikian, nilai mata uang secara tidak langsung dikaitkan dengan. Ujungnya, secara sepihak, Amerika membatalkan Bretton Woods System melalui Dekrit Presiden Nixon pada tanggal 15 Agustus 1971, yang isinya antara lain, USD tidak lagi dijamin dengan emas. ‘Istimewanya’, dollar tetap menjadi mata uang internasional untuk cadangan devisa negara-negara di dunia. Pada titik ini, berlakulah sistem baru yang disebut dengan floating exchange rate.
2. Floating exchange rate atau sistem kurs mengambang adalah sistem yang ditetapkan melaui mekanisme kekuatan permintaan dan penawaran di bursa valas dan sama sekali tidak dijamin logam mulia. 
Pemerintah melalui Bank Sentral bebas menerbitkan sejumlah berapapun uang. Hal inilah yang menyebabkan nilai mata uang cenderung terdepresiasi, baik terhadap mata uang kuat (hard currency) maupun terhadap harga barang.Kondisi ini kemudian diperparah oleh aksi spekulan yang mengakibatkan nilai mata uang berfluktuasi secara bebas. Meski bisa dikendalikan melalui intervensi yang dikenal dengan managed floating, 
3. Pegged exchange rate ditetapkan dengan jalan mengaitkan mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain atau sejumlah mata uang tertentu yang biasanya merupakan mata uang kuat (hard currency). 
Hal ini dikarenakan mekanisme hard currency sebagai mata uang yang dipadu (pegged) masih ditentukan melalui kekuatan supply dan demand pada bursa valas dalam hal mata uang yang dijadikan sebagai acuan.
Standar Moneter Internasional
Dalam kenyataan, (pertukaran barter barang langsung ditukar dengan barang) tidak lagi dilakukan orang baik di dalam suatu Negara maupun antara Negara satu dengan Negara yang lain. 
Bila masing-masing Negara memiliki alat tukarnya sendiri, maka perdagangan internasional mengharuskan adanya angka perbandingan antara nilai satu mata uang dengan mata uang lain. Inilah yang di sebut kurs devisa. 
Sebagai contoh, kurs devisa rupiah terhadap US dolar adalah Rp625,00 =US$1, rupiah terhadap yen Rp2,00 =Y1. 

Peranan dari alat tukar (uang) dalam perdagangan internasional khususnya kita akan melihat bagaimana pembayaran internasional di lakukan dalam:

1)  Pertukaran barter
Perdagangan terjadi dengan cara menukar barang langsung dengan barang. Jadi nilai ekspor suatu Negara akan selalu sama dengan nilai impornya. 
Namun dalam dunia barter seperti ini pun masih ada kemungkinan bagi suatu Negara untuk mengimpor barang yang lebih besar dari pada produksi ekspornya. Kelebihan impor di atas jumlah produksi barang ekspor tersebut di bayar dari stok barang yang dimiliki dengan Negara tersebut. 
Besarnya kelebihan impor yang bisa dilakukan oleh Negara tersebur tentu saja tidak bisa melebihi jumlah stok barang yang di milikinya. 
Dalam system barter ekspor bisa berbeda dengan impor apabila suatu Negara:
  Memberikan pinjaman atau penangguhan pembayaran bagi yang kelebihan ekspornya.
  Membayar kelebihan impornya dari stok yang dipunyai.
Neraca pembayaran dikatakan seimbang apabila stok nasional yaitu (cadangan devisa) tidak berubah dan tidak ada aliran modal akomodatif. Deficit timbul apabila stok nasional menurun atau aliran modal atau pinjaman akomodatif, dikatakan surplus jika stok nasional meningkat.
2)   System standar emas penuh
Setelah pertukaran barter sudah tidak digunakan, setelah perang dunia ke banyak negara menggunakan uang emas bagi sebgai transaksi maupun transaksi luar negerinya. “Uang emas” tidak harus digunakan berupa logam emas, tetapi bisa berupa uang kertas yang dijamin sewaktu-waktu bisa ditukarkan dengan gram emas pada bank sentral. 
Dalam system ini defisit atau surplus neraca pembayaran akan hilang secara otomatis lewat mekanisme Hume, yaitu ekspor bertambah dan impor menurun, akan berlangsung sampai deficit.
3)   System standar devisa emas
Setelah perang dunia I, jumlah emas yang tersedia semakin tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan perekonomian dan volume transaksi di dunia. Tanpa adanya alat tukar yang cukup, perkembangan ekonomi dan perdagangan terhambat. 
Oleh sebab itu banyak Negara yang menggunakan system standar emas dan menghemat penggunaan emas sebagai alat tukar. Sejak itu banyak Negara menggunakan standar kertas sebagai alat pembayaran dalam negeri. 
Standar kertas berarti bahwa uang kertas yang dipegang masyarakat tidak bisa ditukarkan dengan emas pada bank sentral. Tapi emas masih dipergunakan sebagai alat pembayaran bagi transaksi internasional. Emas berperan sebagai devisa.
Bila emas digunakan alat pembayaran luar negeri, tetapi tidak untuk alat pembayaran dalam negeri kita dikatakan Negara tersebut menganut system devisa emas. Penduduk Negara tersebut tidak diperkenankan memegang emas sebagai alat pembayaran (emas hanya untuk perhiasan dan keperluan industry lain). 
4)   System uang internasional
Pada waktu emas masih sebagai alat pembayaran utama bagi transaksi internasional, beberapa mata uang Negara muncul sebagai alat pembayaran iternasional. 
Misalnya sekarang ini alat pembayaran internasional sekarang ini adalah Dolar. Tidak ada berbeda dengan emas hampir Negara di dunia  menggunakan dolar sebagai alat pembayaran internasional. 
Dolar Amerika muncul sebagai alat pembayaran internasional adalah karena jumlah emas yang tersedia sebagai alat pembayaran tidak bisa mengimbangi perdagangan internasional yang begitu pesat. Agar pertumbuhan perdagangan tidak terhambat mereka mencari substitute bagi emas. Mata uang tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama dengan emas, yaitu:
  Setiap Negara percaya bahwa mata uang tersebut akan diterima oleh Negara lain sebagi pembayaran transaksi internasional.
  Nilai mata uang dolar sekarang ini sangat stabil, pemerintah Amerika sebagi mata uang yang konvertibel dengan emas.
Emas digunakan sebagai devisa (alat pembayaran luar negeri) tetapi tidak sebagai pembayaran dalam negeri. Kestabilan nilai ternyata merupakan factor yang sangat menentukan apakah suatu mata uang yang sangat menentukan apakah suatu mata uang bisa diterima sebagai mata uang cadangan internasional.
Dalam masa ketidakstabilan moneter internasional, orang cenderung lari ke emas, dan ini berarti perdagangan internasional terhambat. salah saatu pemecahan yang dicoba adalah diciptakannya system Special Drawing Right (SDR) oleh IMF, SDR semacam uang giral internasonal yang bisa diciptakan sesuai dengan kebutuhan. Nilai SDR dikaitkan dengan sejumlah mata uang utama di dunia seperti dolar, dengan tujuan agar nilainya cukup stabil.Sistem SDR adalah satu langkah penting menuju “mata uang dunia” dalam arti yang sebenarnya.
5)   Sistem Kurs Devisa
a)  Kurs Devisa Tetap
Adalah suatu system devisa dimana pemerintah menetapkan tingkat kurs mata uang Negara tersebut dengan mata uang Negara lain, dan berusaha untuk mempertahankan dengan sebagai kebujaksanaan sebagai standar. Macam kebijaksanaan ini berupa:
  Tindakan-tindakan tidak langsung berupa pembelian mata uang sendiri dengan mata uang asing oleh Bank sentral apabila kurs mrosot dibawah tingkat yang ditetapkan .
  Tindakan-tindakan langsung berupa penjatahan devisa pada tingkat kurs yang ditetapkan.

Keuntungan dari system kurs devisa tetap adalah:
   Adanya kepastian dan kestabilan kurs.dengan adanya kepastian dan kestabilan kurs diharapkan kegiatan-kegiatan perekonomian lancar, sebab produsen, konsumen, investor, bisa merencanakan kegiatan mereka secara pasti, 
   Dihindarinya kegiatan spekulasi yang berlebihan di  pasar devisa karena kurs devisa dijaga kestabilannya.

Kerugiannya, apabila kurs tersebut dipertahankan pada tingkat yang tidak realistis (berbeda dengan kurs keseimbanga) akan mengakibatkan ketidakseimbangan perekonomian yang berdampak kegiatan ekonomi akan tertanggu.

b)  Kurs devisa Mengambang
Bila kurs satu mata uang dengan mata uang lain dibiarkan untuk ditentukan secara bebas oleh tarik menarik kekuatan pasar, maka Negara tersebut menganut system kurs devisa mengambang. 
Keuntungan dari kurs devisa mengambang adalah bahwa tingkat kurs yang berlaku selalu sama dengan tingkat kurs keseimbangan. Jadi tidak ada masalah dengan pasar gelap dan akibat negatifnya. Dalam kurs ini benar-benar mengambang, tidak ada masalah surplus atau deficit dalam neraca pembayannya, sebab bekerjanya pasar selalu menyeimbangkan jumlah devisa yang masuk dan jumlah devisa yang keluar.

Lembaga keuangan internasional
Bank Dunia (WB) atau Bank Internasional untuk Rekonstruksi dan Pembangunan (IBRD). Produk kelembagaan ketiga pada konferensi Breeton Word adalah Bank dunia.Modal Bank berasal dari Negara-negra anggota yang memberikan pinjaman kepadanya dan besarnya tergantung pada kekuatan ekonomi masing-masing Negara. 
Bank memberikan pinjaman kepadanya dan besarnya tergantung pada kekuatan ekonomi masing-masing Negara. Bank memberikan pinjaman yang proyek-proyek investasinya secara ekonomis aman dan memadai akan tetapi tak dapat memperoleh pinjaman dengan tingkat suku bunga rendah.
Bank dapat menerbitkan obligasi dan menggunakan hasilnya untuk memberikan pinjaman.Selain itu dengan memungut premi atau fee yang kecil bank dapat menjamin pinjaman yang diberikan pihak swasta.Pada waktu pinjaman diberikan, sumber-sumber mengalir dari Negara-negara maju pemberi pinjaman menerima impor barang-barang jasa yang banyak.Dengan menggunakan pinjaman tersebut, Negara-negara peminjam dapat menaikan kapasitas produksi higga cukup untuk membayar pokok pinjaman serta bunga.Akibatnya taraf hidup mengalami kenaikan.

KESIMPULAN
Valuta asing (VALAS) adalah suatu mata uang tertentu yang dimiliki oleh negara lain sebagai alat pembayaran yang sah. Valuta asing akan mempunyai suatu arti apabila valuta tersebut dapat ditukarkan dengan valuta lainnya tanpa pembatasan. Tempat bertemunya penawaran dan permintaan valuta asing disebut dengan Bursa Valuta Asing atau Foreign Exchange Market.
Nilai tukar ada 2, yaitu:
1.      Nilai tukar nominal, adalah nilai tukar yang ditulis dengan angka nominal.
2.      Nilai tukar Riil atau kurs riil (riil exchange rate)

  Jenis-jenis transaksi valas
a.       Transaction Spot (transaksi spot)
b.      Forward transaction (Trasaksi berjangka).
c.       Swap trasaction (Transaksi swap)
d.      Transaksi option

Peranan dari alat tukar (uang) dalam perdagangan internasional khususnya kita akan melihat bagaimana pembayaran internasional di lakukan dalam:
1.      Pertukaran barter
2.      System standar emas penuh
3.      System standar devisa emas
4.      System uang internasional
5.      Sisitem kurs devisa
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MANAJEMEN KEUANGAN INTERNASIONAL
Posted by irfan m nasir on 19.11
            Manajemen keuangan internasional ialah perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian Keuangan Perusahaan Multinasional (Multinational Corporation yang lazim disebut MNC). Perusahaan multinasional ialah perusahaan yang beroperasi di seluruh dunia. Mereka adalah perusahaan-perusahaan besar yang dimiliki oleh kaum kapitalis global yang pusatnya di Kanada, Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Italia, Perancis, dan Inggris. Perusahaan-perusahaan itu lazim disebut konglomerat global atau kapitalis global. Mereka tidak mengenal negara, bangsa, tanah air, dalam mengembangkan kapitalnya. Dewasa ini perusahaan-perusahaan tersebut menguasai ekonomi dunia, dan menguasai ekonomi negara-negara sedang berkembang di Afrika, Asia, dan Amerika Latin. Tujuan mereka yang utama adalah mencari keuntungan.
            Keuangan internasional penting bagi: (1) ekspansi perusahaan multinasional (MultiNational Corporation atau MNC) ke Negara-negara sedang berkembang (NSB), (2) ekspansi ideology globalisasi, dan (3) perdagangan internasiolan (Ekspor-impor). Parapemikir ekonomi liberal menyatakan bahwa ekspansi MNC ke negara-negara sedang berkembang merupakan lokomotif pembangunan di NSB, oleh sebab itu kehadirannya sangat diharapkan. Untuk menyakinkan rakyat di negara-negara yang sedang berkembang bahwa MNC itu penting, dipromosikan ideoloi globalisme, tanpa MNC tidak akan ada pembangunan di negara-negara sedang berkembang karena mereka kukurangan modal, ilmu, teknologi, dan tenaga ahli.
            Secara rasional, ekspansi MNC ke NSB disebabkan karena: (1) investasi jenuh di negara-negara MNC, (2) di NSB sumber daya alam melimpah, (3) di NSB tenaga kerja murah, (4) di NSB kapitalis-birokrat tumbuh subur, (5) di NSB kapitalis komprador sangat loyal kepada MNC, (6) di NSB pasar potensial bagi kapitalis global, (7) di NSB system perpajakan fleksibel, (8) di NSB kebijakan bea-cukai (pelabuhan) fleksibel, (9) di NSB Undang-undang Perburuhan memihak kapitalis, (10) di NSB pemerintahnya memberi jaminan keamanan investasi, (11) di NSB memberi kebebasan transfer modal dan laba bagi kapitalis global, (12) di NSB system perbankan fleksibel.
            Manajemen keuangan internasional meliputi aktivitas: (1) aliran financial, yaitu arus masuk modal dan pinjaman, (2) aliran riil, yaitu arus masuk barang dagangan barang (bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi, (3) aliran budaya, yaitu arus masuk ilmu pengetahuan, teknologi, dan pola pikir dan perilaku. Hakikatnya manajemen keuangan internasional adalah eksport capital, budaya, dan barang dagangan dari negara-negara kapitalis maju ke negara-negara sedang berkembang.
            Bagi Negara sedang berkembang (NSB) hadirnya MNC adalah merupakan bentuk “kolonisasi modern” yang dibawa oleh proses globalisasi. Banyak cendekiawan berinisiatif melawannya. Mereka mengatakan bahwa globalisasi adalah rekayasa manusia MNC untuk menguasai ekonomi, sosial, politik, dan budaya (pendidikan) negara-negara sedang berkembang. Namun, dibalik itu semua ada setitik keuntungan yaitu: (1) dapat memanfaatkan keunggulan komparatif, (2) transfer ilmu pengetahuan dan teknologi. Risiko yang dihadapi NSB adalah: (1) ketidakpastian nilai tukar valuta asing, karena nilai mata uang dapat dipermainkan oleh kapitalis global, (2) risiko negara (country risk) yang tinggi, MNC dapat menguasai politik NSB karena ekonominya telah dihegemoni dan di dominasi.
            Bagaimanapun juga, manajemen keuangan internasional itu penting dipelajari karena dapat: (1) membantu manajer keuangan dalam memprediksi kejadian-kejadian internasional dan dampak kejadian-kejadian internasional terhadap keputusan keuangan perusahaan, (2) mengetahui siklus ekonomi dunia (tumbuh, krisi, recovery), (3) mengetahui kelebihan MNC dalam memberdayakan NSB sehingga NSB tergantung kepadanya, (4) mengetahui moral bangsa (patriot, kapitalis birokrat, kapitalis komprador), (5) memahami karakter MNC yang hanya berorientasi mencari keuntungan tanpa peduli nasib banyak rakyat yang dikuasainya, (6) mengetahui aliran dana dari negara maju ke NSB dan dari NSB ke negara maju.

1. Sistem Moneter Internasional
            Sistem moneter internasional ialah struktur, instrument, institusi, dan perjanjian yang menentukan kurs atau nilai berbagai mata uang di dunia, termasuk juga penyesuaian aliran modal dan perdagangan internasional, dan neraca pembayaran. Sistem tersebut dirancang oleh kaum kapitalis global untuk mempermudah pengembangan kapitalnya melalui lembaga international monetary fund atau IMF dan Bank Dunia.
            Bermacam-macam system moneter internasional yang lazim digunakan antara lain adalah: (1) fixed exchange rate, atau kurs tetap, (2) floating exchange rate (free float),atau kurs mengambang, (3) managed float, atau mengambang terkendali, (4) Target zone arrangement,  atau pengaturan zona target, (5) pegged, atau kurs tertambat, (6) crawling peg, atau tertambat merangkak, (7) pegged to a basket, atau tertambat pada sekeranjang mata uang.
a.       Fixed Exchange rate (kurs tetap)
-         Pemerintah menjaga nilai mata uang pada tingkat yang ditetapkan membeli atau menjual valuta asing.
-         Kebijakan pemerintah dalam menjalankan devaluasi atau revaluasi:
1.      Membiayai defisit transaksi berjalan melalui pinjaman luar negeri. Yang disebut defisit transaksi berjalan adalah defisit perdagangan luar negeri, artinya impor lebih kecil daripada eksport, misalnya Indonesia impornya US$8 dan ekspornya US$ 5, maka defisit transaksi berjalan (current account) adalah US$3.
2.      Pengetatan anggaran belanja Negara
3.      Pengendalian harga dan upah
4.      Pengendalian kurs
Defisit transaksi berjalan dapat dibiayai utang luar negeri jangka pendek. Jika Negara sulit membayar bunga dan angsuran pinjaman, kreditur akan mengalihkan modalnya ke negara yang lebih profitable (kasus Meksiko pada 1974 membiayai defisit transaksi berjalan dengna utang jangka pendek, tahun 1982 kreditur menarik modalnya).

b.      Floating exchange rate or free float (kurs mengambang bebas)
Permintaan dan penawaran pasar valas dipengaruhi oleh tingkatan harga, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi.
c.       Managed float or dirty float (mengambang terkendali)
Nilai tukar mata uang ditentukan oleh pemerintah, tetapi diambangkan biasanya diturunkan nilai berdasarkan keputusan pemerintah. Misalnya, kurs rupiah terhadapUS$, dari US$ 1= Rp. 400, kemudian naik menjadi US$1= Rp. 600, kemudian naik menjadi US$1=Rp. 900, dan seterusnya, sampai US$1=2.400
1.      Untuk mengurangi fluktuasi kurs dan tidak stabilnya perekonomian
2.      Intervensi bank sentral
-         Mengurangi fluktuasi harian (smoothing out daily fluctuations)
-         Cenderung melawan angina (leaning against the wind)
-         Tertambat tak resmi (unofficial pegging)
d.      Target Zone arrangement (Pengaturan zona target)
Sistem moneter Eropa/joint float, system mata uang gabungan untuk menanggulangi perubahan kurs.
e.       Pegged (kurs tertambat)
Suatu negara menetapkan nilai mata uangnya berdasarkan nilai mata uang satu atau sekelompok negara. Dolar AS dipakai patokannilai mata uang 50 negara, Frane Perancis dipakai 14 negara Afrika, Ruble Rusia dipaia 6 negara ex Uni Soviet.
f.         Crawling peg (kurs tertambat merangkak)
Suatu negara menetapkan nilai mata uangnya dikaitkan dengan nilai mata uang negara lain, tetapi diadakan perubahan tahap demi tahap.
g.       Pegged to a basket (kurs tertambat pada sekeranjang mata uang)
Sekitar 34 negara menambatkan mata uangnya pada sekeranjang mata uang negara mitra dagang mereka.



2. Sejarah Perkembangan Sistem Monter Internasional
            Sejarah perkembangan system moneter internasional ialah perkembangan kapitalis global dalam usahanya mengembangkan kapitalnya. Perkembangan itu melalui perdagangan, perang, penjajahan, dan melalui penentuan standar mata uang. Khusus perkembangan nilai tukar mata uang adalah sebagai berikut
1.      Standar emas (1821-1914)
1 ons emas = US$ 20.67 atau £4.2474, maka kurs dolar AS dengan pound = US$ 20.67/£4.2474 = US$ 4.86656/£
2.      Periode Perang Dunia 1918-1940
Setelah perang dunia pertama kondisi ekonomi Negara-negara kolonialis-kapitalis makin hancur. Krisis ekonomi kapitalis 1930-an pemicu perang dunia kedua, karena mereka saling berebut koloni-koloni yang menghasilkan bahan mentah
3.      Persetujuan Bretton Woods, 1945-1971
Negara-negara bekas kolonialis atau Negara-negara kapitalis membentuk lembaga keuangan internasional: international monetary fund  (IMF) dan World Bank. Tujuannya menyelamatkan ekonomi ex Negara-negara kolonialis-kapitalis yang hancur akibat perang dunia kedua. Menetapkan US$ sebagai standar system moneter internasional. Berlaku kurs tetap, semua negara harus mematok nilai tukarnya denganUS$.
4.      Sistem Kurs mengambang, 1971-sekarang
Kekuatan ekonomi AS rapuh, US$ tidak mampu dijadikan patokan nilai tukar.
5.      Sistem moneter Eropa (anggota 12 negara)
Maret 1979 masyarakat ekonomi Eropa membuat system satu mata uang Eropa. Tujuannya: membuat benteng pertahanan terhadap persaingan dagang dengan Jepang dan Amerika Serikat. Nilai tukar Negara anggota tidak boleh berfluktuasi melebihi 2,25%.
6.      Eurocurrencies
Dipandang sebagai jenis mata uang. Kenyataannya adalah mata uang domestic suatunegara yang didepositokan di negara lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirangkum antara lain sebagai berikut:
1.      Jika nilai mata uang suatu negara ditentukan oleh pemerintah, maka disebut system kurs tetap. Sedangkan jika nilai mata uang diserahkan mekanisme pasar disebut kurs mengambang. Suatu mata uang disebut konvertibel jika mata uang tersebut bias dipertukarkan secara bebas dengan mata uang negara lain.
2.      Ada 7 alternatif system kurs yaitu mengambang bebas, mengambang terkendali, pengaturan zona target, system kurs tertambat, tertambat merangkak, tertambat pada sekeranjang mata uang, dan system kurs tetap. System moneter internasional dimulai 1821 sejak perang Napoleon dengan berlaku standar emas. Pada tahun 1919-1925 kurs berflutuasi, 1925-1931 standar emas, 1931-1940 nasionalisme moneter, 1945-1971 Bretton woods, 1971-sekarang kurs mengambang
3.      Pada 1979 sistem moneter Eropa anggota 12 negara, mata uangnya disebut ECU (Europe Currency Unit). Indexnya disebut Excange Rate Mechanism (ERM). Dari ECU dihitung kurs bilateral. Eurocurrencies adalah mata uang domestic suatu Negara yang didepositokan di Negara lain selama tiga bulan atau lebih. Pertumbuhan Eurocurrencies bertambah dalam jumlah jutaan dolar setiap bulannya.

3. Neraca Pembayaran
            Neraca pembayaran ialah sejumlah pembayaran (atau penerimaan) suatu Negara kepada Negara lain akibat import-eksport dan arus modal masuk dari kapitalis global. Neraca pembayaran alatnya adalah nilai tukar mata uang. Jika penawaran uang naik, nilai tukarnya depresiasi, dan jika permintaan naik, nilai tukarnya apresiasi. Misalnya ASekspor-Impor ke Inggris:
a.       Ekspor AS “menimbulkan permintaan dolar bagi importif” karena importer membuatkan pembayaran dengan dollar, bagi eksportir menimbulkan penawaran dolar karena ia menerima dollar dan menyimpan di bank (supply money).
b.      Impor AS “menimbulkan penawaran dolar bagi eksportir” karena eksportir membutuhkan dolar maka menimbulkan permintaan dolar
“Semua transaksi internasional yang meningkatkan permintaan terhadap mata uang suatu negara dicatat sebagai kredit di neraca pembayaran negara tersebut dan diberi tanda positif, sebaliknya setiap transaksi yang meningkatkan penawaran terhadap mata uang suatu Negara, dicatat sebagai debit dan diberi tanda negatif.

Aliran barang dan Jasa Internasional
            Aliran barang dan jasa internasional dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.      Produk nasional = konsumsi + tabungan
2.      Pengeluaran nasional = konsumsi + investasi
3.      Pendapatan nasional – pengeluaran nasional = tabungan – investasi
4.      Pendapatan nasional > pengeluaran nasional = Surplus capital – investasi ke luar negeri, lahir perusahaan global atau multinational corporation (MNC) yang kemudian melahirkan “kolonialisme modern”
5.      Tabungan = investasi domestic + investasi asing. Negara-negara kapitalis pada umumnya memiliki tabungan, sedangkan Negara-negara sedang berkembang pada umumnya tidak memiliki tabungan, hal itu dapat dibuktikan investasi dalam negeri pelakunya adalah modal asing.

Lembaga keuangan Internasional
1.      IMF, dibentuk di Bretton Woods, New Hampshire, Juli 1944 oleh kaum kapitalis internasional. Tujuannya: kerjasama moneter internasional, stabilitas kurs, menyediakan dana pinjaman untuk memperbaiki neraca pembayaran, meningkatkan mobilitas dana antar negara, mewujudkan perdagangan bebas.
2.      Bank dunia (international bank for reconstruction and development), 1944, tujuan: memberi pinjaman untuk pembangunan ekonomi.
3.      IFC (International Finance Corporation), membantu swasta
4.      IDA (International Development association) pembangunan ekonomi
5.      BIS (Bank for International Settlement), krisis keuangan
6.      RDA (Regional Development Agencies), pembangunan ekonomi regional (Asia, Afrika, Amerika Latin).

4. Mekanisme Penentuan Kurs Mata Uang
            Kurs adalah perbandingan nilai antar mata uang, atau harga suatu mata uang. Nilai kurs Rupiah (Rp) per US$ Rp. 10.000/US$, artinya membeli US$ 1 diperlukan Rp. 10.000, atau Rp 1 = US$ 0.0001. mata uang dapat dikatakan berapresiasi jika harga mata uang makin mahal, dan dikatakan terdepresiasi jika harga mata uang murah. Mata uangIndonesia atau rupiah adalah terdepresiasi terhadap mata uang Amerika Serikat (dollar).

Keseimbangan Kurs Mata Uang
            Ditentukan oleh interaksi berbagai factor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran mata uang, antara lain:
1.      Laju inflasi
2.      Tingkat pendapatan
3.      Tingkat bunga
4.      Kontrol pemerintah
5.      Pengharapan pasar
Pemahaman mekanisme pembentukan Kurs
            Pelaku bisnis global harus memahami perubahan dan pembentukan kurs. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah mata uang itu dalam kondisi berapresiasi atau terdepresiasi, dan untuk meramalkan perubahan kurs.
            Aliran pembayaran internasional yang mempengaruhi penawaran dan permintaan uang adalah: (1) perdagangan internasional, dan (2) aliran finansial yaitu investasi kaum kapitalis global. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pembayaran internasional adalah: (1) perbedaan laju inflasi, (2) perbedaan pendapatan, (3) pembatasan transaksi perdagangan, (4) perbedaan suku bunga, dan (5) pembatasan aliran modal kapitalis global.


5. Pasar Valuta Asing (Valas)
            Pasar valuta asing ialah jual beli valuta asing yang pada umumnya dilakukan melalui informasi elektronik computer, terdapat di semua negara, berfluktuasi setiap jam pada setiap hari kerja. Pasar tersebut pada umumnya digunakan untuk spekulasi atau “judi” kaum kapitalis. Fungsi pasar valas adalah: (1) transfer daya beli, (2) penyediaan kredit: L/C dan banker’s acceptance, (3) minimisasi risiko: hedging (pengamanan), forward.
            Para partisipan dalam pasar valas adalah: 91) bank dan non-bank yang bertindak sebagai dealer, (2) individu dan perusahaan yang melakukan transaksi perdagangan dan investasi, (3) spekulan dan arbiter, (4) bank sentral, (5) pialang valas.
            Tipe-tipe transaksi yang dilakukan dalam pasar valas adalah: (1) transaksi spot: nilai tukar saat transaksi terjadi, (2) transaksi forward: valas diserahkan masa y.a.d. (3) transaksi swap: terjadi di pasar antar bank yaitu pembelian dan penjualan valas secara bersamaan, beli dan jual pada tanggal yang berbeda, mak adisebut spot against forward type.
            Dalam pasar valas harus dibedakan antara kurs, kuotasi, pasar sport, pasar forward, pasar future, dan pasar opsi. Kurs ialah nilai tukar valas, harga mata uang yang dinyatakan dalam mata uang lain. Kuotasi ialah kesediaan untuk membeli atau menjual valas pada tingkat harga yang belraku. Jenis kuotasi ialah:
1.      Kuotasi langsung dan tidak langsung.
2.      Cara eropa dan amerika
3.      Kuotasi beli dan jual (bid and offer quotations)
4.      Menyatakan kuotasi forward dengan basis poin
5.      Kuotasi forward dalam presentase
6.      Kurs silang

6. Paritas Daya Beli (Purchasing Power Parity)
            Paritas daya beli lazim disebut hokum satu harga yaitu: (1) law of one price,menjelaskan hubungan antara nilai tukar dan harga komoditas, (2) komoditas yang sama akan memiliki harga yang sama pula walaupun dijual di tempat yang berbeda, (3) contoh: harga gula di Indonesia Rp. 5.000 kg, di AS US$ 0.5, maka paritas daya beli = Rp. 5.000

7. Paritas Tingkat Bunga (Interest Rate Parity)
            Paritas tingkat bunga adalah hukum satu satu harga di pasar uang. Paritas tingkat bunga (PTB) sama dengan paritas daya beli (PDB), bedanya PTB berlaku di pasar sekuritas (uang), sedangkan PDB berlaku di pasar barang. Investor dapat memilih investasi di dalam negeri atau di luar negeri tergantung tingkat bunga. Jika tingkat bunga dalam negeri lebih tinggi daripada di luar negeri ditambah premi atua diskon kurs forward tahunan, maka investor memilih investasi di dalam negeri, dan sebaliknya.
            Jika investor investasi di luar negeri, mereka menghadapi risiko perubahan kurs, maka mereka harus mengadakan kontak forward. PTB unsur pokoknya adalah perbedaan tingkat bunga dan premi kurs forward.

8. Hedging, Arbitrasi, Spekulasi
            Hedging ialah tindakan untuk membantasi risiko dan eksposur. Hedging dapat melalui pasar forward, misalnya:
1)      PT. ABC Indonesia membeli barangdari PT X AS US$ 1 juta
2)      Pengiriman 2 bulan setelah order diterima dan pembayaran 1 bulan setelah barang diterima.
3)      Jadi US$ 1 juta harus dilakukan tiga bulan sejak order diserahkan.
4)      Untuk menghilangkan ketidakpastian nilai tukar Rp. Terhadap US$ tiga bulan y.a.d PT ABC membeli US$ 1 juta di pasar forward @ Rp. 5.180/$
5)      Ramalan nilai spot Rp/$ selama lima bulan adalah Rp. 5.000, Rp. 5.100, Rp. 5.200, Rp. 5.300 dan Rp. 5.400
6)      Artbitrase ialah tindakan pembelian atau penjualan komoditi (termasuk valuta asing) di suatu tempat, dan pada saat yang bersamaan menjual atau membeli kembali komoditi di tempat lain, pada tingkat harga yang menguntungkan.

1)      Arbitrase timbul karena ada perbedaan harga untuk suatu komoditi yang sama
2)      Arbitrase menyamakan harga komoditi di berbagai tempat
3)      Selisih harga adalah besarnya biaya transaksi
Spekulasi usaha meraih keuntungan melalui perdagangan valuta asing yang didasarkan pada perdagangan valuta asing yang didasarkan pada pengharapan terhadap nilai tukar mat auang dimasa yang akan datang.

manajemen keuangan internasional
Sistem moneter internasional adalah satu perangkat kebijakan, institusi,praktisi,regulasi, mekanisme yang menentukan tingkat dimana mata uang satu di tukarkan dengan mata uang yang lain. sistem moneter internasional merupakan kumpulan berbagai lembaga, perjanjian dan kebijakan dengan mana pembayaran internasional dilakukan. ( Anwar Nasution).
Sistem Kurs Valuta Asing
Valuta asing dapat didefinisikan sebagai: “Acurrency other than an entity’s functional currency”. Pada dasarnya kedua pengertian di atas adalah sama, yang dapat disimpulkan bahwa valuta asing adalah pertukaran mata uang suatu negara terhadap negara lainnya.
Perbandingan nilai antara mata uang suatu negara terhadap negara lain menimbulkan suatu nilai, yang disebut foreign exchange rate (kurs valuta asing).
I. Standar Moneter Internasional
Adalah suatu barang atau mata uang yang diterima oleh mayoritas negara- negara di dunia sebagai “mata uang dunia”.
Mata uang dunia ini persis hal nya seperti mata uang dalam suatu negara , harus memenuhi keempat fungsi uang diantaranya:
1.  Alat tukar
2.  pengukur nilai atau daya beli satuan hitung
 sebagai alat menyimpan nilai menyimpan daya beli ( alat pembayaran masa depan ).
Kelebihan dan kekurangan dari sistem standar moneter
Sistem standar tunggal
Kelebihannya :
• Memiliki nilai penuh
• Adanya kebebasan untuk membuat dan melebur uang
• Tiap org boleh menimbun emas atau perak
• Uang yang beredar dapat ditukar dengan emas dan dipakai sbg jaminan lainya.
Kekurangannya :
• Sangat tergantung pada satu jenis logam
• Jumlah logam emas/perak terbatas
• Kesulitan dalam menentukan jumlah uang yang beredar secara pasti
II. Sistem standar kembar
Kelebihannya :
• Ada 2 logam yang dipergunakan sebagai standar keuangan negara.
• Uang yang beredar dan bisa bergantian serta diatur undang-undang .
• Nilai uang tidak ditentukan oleh undang-undang tetapi di tentukan oleh nilai yang ada dipasar.
Kekurangannya :
• Menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap uang
• Berlakunya hukum Gresham uang logam yang bermutu rendah ada di peredaran akan terdesak dengan uang logam yang bermutu tinggi
• Uang logam yang bermutu tinggi susah diperoleh diperedaran, dll.
III. Sistem standar kertas
Kelebihannya :
• Kepercayaan kepada pemerintah sangat besar]
• Uang dipertanggungjawabkan oleh pemerintah melalui bank peredaran
• Penghematan terhadap logam mulia
• Biaya pembuatannya lebih murah dan lebih elastis dalam persediaan
Kekuranganya :
• Adanya kemudahan untuk pemalsuan
• Uang yang beredar tidak dapat di tukar dengan jaminan yang disimpan di bank
• Dilihat dari kualitas bahanya mudah rusak/robek ataupun lusuh
• Menuntut pemerintah selalu mengontrol satbilitas keuangan.
Syarat sistem moneter
1.      Sistem moneter hendaknya berorientasi pada pasar. 
2.      Pengatur pembayaran antar negara hendaknya bersifat multilateral, agar mereka dapat menutup defisit pembayaran pada satu atau beberapa negara dengan surplus yang diperoleh dari negara lain.
3.      Sitem tersebut hendaknya stabil
Standar emas
•  KONSEP: Penggunaan mata uang emas sebagai media pertukaran, sebagai satuan perhitungan dan sebagai alat menyimpan nilai (praktek di zaman kuno).
•  Volume perdagangan meningkat     perlu sarana yang lebih mudah untuk mendanaiperdagangan internasional    solusi    mengatur pembayaran dalam mata uang kertas dan mendorong pemerintah sepakat untuk menukar mata uang kertasmenjadi emas dengan suatu kurs tetap.
STANDARD EMAS adalah nilai uangnya didasarkan atas nilai emas:
•   STANDARD EMAS PENUH (Full Gold Standard) adalah sistem moneter di mana  emas sepenuhnya beredar pada masyarakat.
Persyaratan standard emas penuh :
Nilai satu-satuan uang dikaitkan dengan seberat tertentu emas dan yang beredar uang emas. Ex : 1US$ = 23,22 gram emas murni
Pemerintah bersedia melebur dan menempa
Adanya hubungan yang tetap antara satuan moneter dengan sejumlah  tertentu emas
Adanya kebebasan pengelolaan emas
•    STANDARD INTI EMAS (Gold Bullion Standard) adalah sistem moneter di mana persediaan emas yang ada dalam negeri dijadikan sebagai cadangan untuk pembayaran ke luar negeri dan sebagai jaminan uang kertas yang dikeluarkan.
Persyaratan standard inti emas :
–        Masyarakat tidak mempunyai hak lagi untuk menempa   mata uang emas
–        Selalu dipelihara perbandingan antara nilai satuan uang dengan seberat tertentu emas
–        Bank sentral bersedia untuk membeli dan menjual  emas  dengan harga sesuai undang-undang
–        Mata uang emas masih beredar dalam masyarakat tetapi jumlahnya lebih kecil
STANDARD WISSEL EMAS (Gold Exchange Standard) adalah sistem moneter di mana uang emas sudah tidak beredar lagi di masyarakat dan diganti dengan uang kertas tetapi nilai satu-satuan uang tetap dijamin dengan seberat tertentu emas.
Persyaratan standard wissel emas :
–        Selalu dipelihara perbandingan antara nilai satuan uang dengan seberat tertentu emas
–        Bank sentral tidak lagi membeli dan menjual  emas 
–        Mata uang emas masih tidak beredar dalam  masyarakat tetapi diganti uang kertas
–        Emas disimpan oleh Bank Sentral sebagai jaminan uang beredar, investasi di luar negeri dan disimpan di bank-bank luar negeri, dan emas dapat ditukar dengan valuta asing.
Contoh:
•       US $ 1 = 23,22 Gram emas murni
•       Jadi pemerintah dapat menukar US$ 1 dengan 23,22 grain emas, dimana 1 ons = 480 grain, maka harga dari 1 ons emas adalah $ 20,67 (480/23,22)
•        Jadi jumlah mata uang yang diperlukan untuk membeli 1 ons emas disebut sebagai nilai pari emas
Kekuatan standar emas
•       Mengandung sebuah mekanisme kuat sehingga setiap negara dapat mencapai keseimbangan perdagangan secara serentak.
•       Dapat menyeimbangkan neraca perdagangan:
Contoh: Jika suatu negara mengalami surplus
perdagangan, akan mengakibatkan terjadinya net flow emas dari negara surplus ke negara minus. Kenaikkan : suplai uang  , meningkatnya harga-harga ,sedangkan penurunan suplai , harga turun ,permintaan naik ,satu pihak membeli lebih banyak  satu pihak membeli lebih sedikit  tercapai keseimbangan.
Kurun waktu pra  perang dunia
•    Sistem moneter internasional yang berlaku sampai menjelang pecah perang dunia ialah sistem standar emas yang diperkirakan dimulai pada tahun 1870 sampai awal perang dunia I tahun 1914 . Standar emas berasal dari penggunaan mata uang emas sebagai satuan perhitungan dan sebagai alat menyimpan nilai.
   Sifat standar emas   :
1. stabilnya kurs valuta asing
2. Dalam sistem standar emas, defisit atau surplus neraca pembayaran berlangsungnya tidak berlarut lama melainkan secra otomatis menyusut dan kembali ke keadaan seimbang lagi.
September 1931, pemerintah Inggris menghenti-kan pembayaran emas dan membiarkan pound mengambang.
 Akhir 1931, Kanada, Swedia, Austria, dan Jepang mengikuti jejak Inggris ini.
 AS meninggalkan standar emas setelah bank mengalami kesulitan dan arus keluar emas.
 Prancis meninggalkan standar emas pada 1936, karena pelarian dari franc, yang merefleksikan ketidakstabilan ekonomi dan politik.
SISTEM BRETTON WOODS (SBW): 1944-1972 kurs tetap
  1944 konferensi bretton woods menyetujui pendirian IMF dan World Bank.
  1945 Amerika menghentikan bantuan perang pada sekutunya.
  1949 Pendirian IMF, Amerika memberikan pinjaman besar pada Inggris dan Perancis
  Kurs mata uang tetap      diawasi IMF
Mendirikan lembaga: International Monetary Fund (IMF) dan World Bank.
  IMF     untuk mempertahankan keteraturan dalam SMI World Bank    mempromosikan pembangunan ekonomi secara umum Semua negara harus menetapkan nilai mata uangnya dalam bentuk emas, tetapi tidak harus menukarnya dengan emas. Hanya US$ yang tetap dapat ditukar dengan emas    $ 35/ons Semua negara yang berpartisipasi sepakat untuk berusahamempertahankan nilai mata uangnya dalam range 1 % dari nilai pari dengan jalan membeli /menjual mata uang (emas) sesuai dengan kebutuhan untuk mempertahankan nilai tersebut.
  Tidak mempergunakan devaluasi sebagai suatu senjatakebijaksanaan perdagangan kompetitif. 
Sistem Moneter Eropa (Eropean Monetary System-EMS)
•    Sebuah pengelompokan sebagian besar negara-negara Eropa Barat yang bekerja sama untuk menjaga mata uang mereka dengan kurs tetap.
•    Euro:Uang LOgam Euro yang pertama dikeluarkan tahun 1996 oleh Isle of Man. Walaupun Isle of Man secara geografis merupakan bagian kepualauan Inggris, ia memiliki pemerintahan dan rezim perpajakan independen serta memiliki wewenang mengeluarkan uang.
Peralihan ke eropa
Menurut perjanjian (Maastricht Treaty) peralihan dari mata uang nasional dan ECU ke Euro akan dimulai 1 Januari 1999. Dalam sebuah skenario, mata uang nasional dan euro akan ada bersama hingga tahun 2002 dan studi seorang Perancis meramalkan “periode transisi yang sangat rumit”. Studi itu melihat berbagai masalah bagi banyak perusahaan apabila mereka diminta untuk membayar para pemasok dalam euro sementara pelanggan mereka membayarnya dalam franc.
Valuta asing
•    Valas atau Forex (Foreign Currency) adalah mata uang asing atau alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk melakukan atau membiayai transaksi ekonomi keuangan internasional dan mempunyai catatan kurs resmi pada Bank Sentral.
•    Hard Currency adalah mata uang yang sering digunakan sebagai alat pembayaran dan kesatuan hitung dalam transaksi ekonomi dan keuangan internasional serta mempunyai nilai yang relatif stabil dan kadang-kadang mengalami appresiasi.
•    Soft Currency adalah mata uang lemah yang jarang digunakan sebagai alat pembayaran dan kesatuan hitung karena nilainya relatif tidak stabil dan sering mengalami depresiasi.
Cadangan devisa
◙   Cadangan Devisa Resmi (Official forex reserve) yaitu cadangan devisa milik negara yang dikelola, diurus dan ditata-usahakan oleh Bank Sentral.
◙   Cadangan Devisa Nasional (Country Forex Reserve) yaitu seluruh devisa yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum atau lembaga, terutama perbankan yang secara moneter merupakan kekayaan nasional (termasuk milik Bank Umum Nasional)
Mekanisme bursa valas
•    Bursa atau Pasar Valas adalah suatu tempat/ wadah atau sistem dimana perusahaan, perorangan dan bank dapat melakukan transaksi keuangan internasional dengan jalan melakukan pembelian atau permintaan (demand) dan pen-jualan atau penawaran (supply) atas valuta asing.
•    Prinsip pokok dalam Bursa Valas:
–    Pengertian Kurs Jual dan Beli selalu dilihat dari kepentingan Bank/Money Changer atau Pedagang Valuta Asing.
–    Kurs Jual selalu lebih tinggi dari Kurs Beli.
–    Kurs Jual/Beli suatu mata uang (Valas) adalah sama dengan Kurs Beli/Jual mata uang (Valas) lawannya.
Bank Devisa adalah Bank Umum Pemerintah dan atau Swasta Nasional yang ditetapkan atau diizinkan oleh Pemerintah untuk menjual, membeli dan menyimpan serta menyelenggarakan lalu lintas pembayaran internasional atau luar negeri.
Fungsi Bursa Valas antara lain;
–        Menyelenggarakan Transaksi Internasional.
–        Menyediakan fasilitas kredit jangka pendek untuk pembayaran internasional.
–        Memberikan fasilitas Hedging yaitu tindakan pengusaha atau pedagang valas untuk menghindari risiko kerugian atau fluktuasi Kurs Valas atau Forex terhadap transaksi internasional
Forexs quotation
Forex Quatation adalah sistem penulisan yang menyatakan harga atau nilai suatu valas yang dinyatakan dalam valas lainnya;
◙    Direct Quatation adalah sistem yang menyatakan nilai mata uang suatu negara (domestic currency) yang diperlukan atau diperoleh untuk satu nilai valas (foreign currency), penulisannya dilakukan dengan menempatkan nilai domestic currency di depan dan unitforeign currency di belakang.
◙   Indirect Quatation adalah sistem yang menyatakan nilai mata uang valas (foreign currency) yang diperlukan atau diperoleh untuk satu unit (domestic currency). penulisannya dilakukan dengan menempatkan nilai foreign currency di depan dan unit domestic currency di belakang.
Peserta Pasar Valas;
1. Perusahaan; Untuk meningkatkan daya saing dan menekan biaya produksi perusahaan selalu melakukan eksplorasi terhadap berbagai sumber-sumber daya yang baru dan yang lebih murah, yaitu melalui ekspor/impor.
2. Masyarakat atau perorangan; Masyarakat atau perorangan dapat melakukan transaksi valuta asing di sebabkan oleh beberapa factor yaitu:
• kegiatan spekulasi, yaitu dengan memanfaatkan  Fluktuasi pergerakan nilai valuta asing untuk memperoleh keuntungan.
• Faktor kedua adalah kebutuhan konsumsi pada saat berada di luar negeri.
3. Bank Umum; Bank umum melakukan transaksi jual beli valas untuk berbagai keperluan antara lain melayani nasabah yang ingin menukarkan uangnya kedalam bentuk mata uang lain. Untuk memenuhi kewajibannya dalam bentuk valuta asing.
4. Broker; Broker adalah perusahaan yang menjadi perantara terjadinya transaksi valuta asing. Mereka membantu kita untuk mencarikan pembeli ataupun penjual.
5. Pemerintah; Pemerintah melakukan transaksi valuta asing untuk berbagai tujuan antara lain membayar hutang luar negeri, menerima pendapatan dari luar negeri yang harus di tukarkan lagi kedalam mata uang local.
6. Bank Sentral; Di banyak negara bank sentral adalah lembaga independent yang bertugas menstabilkan mata uangnya. Biasanya bank sentral melakukan jual beli valuta asing dalam rangka menstabilkan nilai tukar mata uangnya yang biasa disebut dengan kegiatan intervensi.
Mata Uang Dunia yang Umumnya diperdagangkan Ada tujuh mata uang dunia yang biasanya di perdagangkan. Ketujuh mata uang dunia tersebut adalah;
1. Dolar Amerika / USD (US$)
2. Poundsterling Inggris / GBP (£ )
3. Euro Dolar / EUR (€ )
4. Swiss Franc / CHF ( SFr )
5. Japanese Yen / JPY (¥)
6. Australian Dolar / AUD (AU$)
7. Canadian Dolar / CAD (CA$)
Jenis-jenis transaksi valas;
I. Transaksi Spot
– Jual beli mata uang dengan penyerahan dan pembayaran yang akan diselesaikan pada dua hari kerja berikutnya.
– Kontrak jual beli suatu mata uang spot dilakukan atau ditutup pada tanggal 18 Juni 2010,  penyerahan dan penyelesaian kontrak tersebut dilakukan pada tanggal 20 Juni 2010.
– Karena tanggal 20 Juni 2010 adalah hari libur, maka penyelesaiannya adalah pada hari kerja berikutnya, yaitu pada tanggal 21 Juni 2010.
II. Transaksi forward;
-       Jual bli mata uang dengan penyerahan yang akan diselesaikan pada waktu yang akan datang.
-       Kurs ditetapkan ada waktu kontrak dilakukan
-       Digunakn untuk hedging dan spekulasi. Hedging atau pemagaran resiko menghindari resiko akibat terjadinya perubahan kurs.
III. Tranaksi swap;
-       Jual beli secara bersamaan mata uang dengan 2 tanggal penyerahan valuta yang berbeda.
-       Dalam transaksi swap terjadi dua transaksi sekaligus dalam waktu yang bersamaan yaitu menjual dan membeli atau membeli dan menjual suatu mata uang yang sama.
-       Jenis yang umum adalah “spot terhadap forward”.
-       Swap dapat dilakukan antara nasabah dengan banknya dan antara bank dengan Bank Indonesia (reswap).
Fungsi pokok pasar valas; Nopirin menyebutkan beberapa fungsi pokok pasar valuta asing dalam membantu lalu-lintas pembayaran internasional yaitu:
1. Mempermudah pertukaran valuta asing serta pemindahan dana dari satu negara ke negara lain. Proses penukaran atau pemindahan dana ini dapat dilakukan dengan sistem clearing seperti halnya yang dilakukan oleh bank-bank serta pedagang.
2. Karena sering terdapat transaksi internasional yang tidak perlu segera diselesaikan pembayaran atau penyerahan barangnya, maka pasar valuta asing memberikan kemudahan untuk dilaksanakannya perjanjian atau kontrak jual beli dengan kredit.
3. Memungkinkan dilakukannya hedging. seorang pedagang melakukan hedging apabila dia pada saat yang sama melakukan transaksi jual beli valuta asing yang berbeda, untuk menghilangkan/mengurangi resiko kerugian akibat perubahan kurs.
Bagaimana transaksi valuta asing menurut syariah?;
Berikut ini adalah fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) NO.28/DSN-MUI/III/2002 tentang transaksi jual beli mata uang. Pada prinsipnya transaksi jual beli mata uang adalah boleh dengan ketentuan sebagai berikut:
  Tidak untuk spekulasi (untung-untungan)
  Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan)
  Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus sama dan secara tunai (at-taqabudh).
  Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai.


Sumber :
Ø  http://www.wartawarga.gunadarma.ac.id/bank-dunia
Ø  http://id.wikipedia.org/wiki/bank_dunia
Ø  http://yudhit.wordpress.com/fungsi-IDB
Ø  http://wurihastuti.blogspot.com
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Cara atau sistem yang bersifat efisien dan stabil dalam keuangan internasional harus dapat menyelesaikan 3 permasalahan teknis antara lain sebagai berikut: 
  Likuiditas: sistem keuangan ini memberikan suplai terhadap mata uang yang memadai dan tidak menimbulkan dampak inflasi, membuat penyesuaian,  membuat metode untuk menyelesaikan permasalahan terhadap ketidak seimbangan neraca pembayaran sehingga dapat menjamin likuiditas keuangan
  Peraturan: Setiap permasalahan harus dapat diselesaikan dengan sistem keuangan internasional yang beroperasi secara efisien dan terintegrasi terhadap perekonomian dunia. Setiap rezim dan system keuangan internasional suatu Negara bergantung pada peraturan dan tatanan politik yang berlaku dalam Negara tersebut. Karena sistem moneter internasional berpengaruh terhadap kepentingan suatu negara dan terdapat timbal balik berupa usaha dari Negara-negara yang mencoba untuk mempengaruhi sistem yang berlaku. 
   Kepercayaan: Dalam hal ini negara harus bertanggung jawab dan dapat dipercaya dalam menciptakan arus keuangan global yang stabil, mengatur laju peredaran mata uang dan menghindarkan dari dampak buruk inflasi. 
Uang memiliki nilai dan factor yang sangat penting dalam dunia perpolitikan. Dengan uang suatu Negara dapat memperkuat fasilitas dari kekuatan militernya, untuk aliansi, dan dapat digunakan untuk penyuapan terhadap musuh-musuh Negara. Hal ini dapat secara nyata dilihat pada masa lalu dimana kebangkitan dan keruntuhan tiap-tiap kerajaan pada masa itu didasari oleh politik uang yang terjadi. Tapi pada era yang modern seperti saat ini, uang memiliki beragam kepentingan dalam perkembangan sistem moneter internasional dan kaitannya dengan konstitusi suatu negara yang merupakan sebuah revolusi virtual dalam dunia perpolitika. 
Keuangan internasional memiliki pengaruh dalam ekonomi dan politik pada saat era pra modern. Ketersediaan keuangan internasional ditentukan oleh arus perdagangan global, yang relative bebas dari campur tangan pemerintah. Sehingga pemerintah sangat terbatas dalam melakukan manipulasi terhadap keuangan.
Berlanjut hingga awal periode era modern yang dipengaruhi meningkatnya integrasi lokal, keuangan internasional menyediakan kesempatan untuk kontribusi utama pada ilmu pengetahuan ekonomi dan basis berdirinya paham ekonomi liberal. 
Dalam teori yang dikemukakan oleh David Humc mengatakan bahwa respon terhadap negara merkantalis yang terobsesi dengan adanya surplus perdagangan dan ketakutanya pada kerugian perdagangan yang disebabkan oleh banyaknya persaingan. Dia menggambarkan bahwa jika suatu negara mendapatkan keuntungan ekspor impor, akan ada konsekuensi bertambahnya persediaan uang yang disebabkan oleh faktor berupa arus uang domestik dan biaya-biaya ekspor barang. 
Revolusi financial terjadi selama abad 18 dan 19. Ditandai dengan diresmikannya peredaran uang kertas oleh pemerintah, adanya perbankan, serta badan perkreditan. Revolusi financial ini mampu memecahkan problem utama ekonomi yang berdampak sistemik. Misalnya mampu meredam masalah sejarah persediaan uang hingga diterimanya peredaran uang kertas dan mudahnya perkreditan yang awalnya aktifitas ekonomi berfokus pada tekanan deflasi karena ketidak stabilannya harga emas dan perak. Namun revolusi ini lama kelamaan juga menciptakan sebuah bias inflasi dan menyebabkan ketidakstabilan moneter internasional. 
Perkembangan keuangan internasional hingga dekade terakhir tidak lepas dari hegemoni Negara Amerika serta kuatnya pengaruh dolar dalam sirkulasi keuangan internasional. Eksploitasi Amerika sebagai banker dunia telah memberikan dampak antara lain : 
   Merusak sistem Bretton wood
   Tranformasi PBB dari kreditur menjadi debitur dan 
   Tumbuhnya perekonomian Negara jepang secara pesat
Teori ekonomi dan hubungannya dengan ekonomi dunia telah berlangsung selama dua dekade terakhir ini. Teori-teori ini antara lain Ekonomi keynesian dan teori kebijakan ekonomi. Kedua teori ini dipahami sebagai kontrol terhadap ekonomi dunia dan solusi untuk arus keuangan internasional. 
Perkembangan ekonomi yang telah membawa masalah terhadap perekonomian global yang berdampak pada ketidaksignifikannya laju keuangan internasional terjadi pada tahun 60an. Masalah ini dibutuhkan suatu kebijaksanaan yang mampu memberikan solusi masalah tersebut. 
Richard Cooper berpendapat bahwa masalah yang paling fundamental menurutnya adalah eksistensi dari meningkatnya intertendensi ekonomi dan meluasnya hubungan ekonomi antar bangsa tanpa adanya pemusatan kontrol politik atas sistem tersebut. Disisi lain kaum liberal berharap mekanisme moneter seharusnya dikerjakan bersama dan menghindari pencitraan ekonomi yang tidak berguna. Mereka berharap dapat meningkatkan perekonomian melalui pasar. Keikutsertaan group dan negara-negara akan selalu mengintervensi perkembangan system ekonomi sehingga menjadi lebih menguntungkan pihak mereka. Harapan ini menjadi modal untuk mewujudkan perekonomian yang terjamin.
